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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi di berbagai bidang menyebabkan Indonesia terus mengalami 

peningkatan jumlah konsumsi listrik tiap tahunnya, maka dari itu PT. PLN (Persero) sebagai 

salah satu perusahaan pemasok listrik di Indonesia perlu melakukan upaya untuk 

mengoptimalkan kinerja setiap pembangkitnya. Untuk mengoptimalkan kinerjanya PLTD 

Malinau melakukan pemeliharaan semi overhaul pada mesin dieselnya yaitu mesin diesel 

Mitsubishi S16R-PTA-S. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan perhitungan dan analisa  

kinerja operasi PLTD malinau sebelum dan setelah overhaul, serta mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja operasi PLTD malinau. Metode yang digunakan yaitu metode 

studi dokumen dengan cara menganalisis kinerja operasi PLTD Malinau saat sebelum dan 

setelah melakukan pemeliharaan semi overhaul. Lalu dipelajari indikator-indikator kinerja 

pembangkit apa saja yang terjadi peningkatan dalam keandalan dan efisiensinya. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa setelah dilakukan pemeliharaan semi overhaul kinerja PLTD 

menjadi lebih optimal. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan indikator kinerja pembangkit 

yaitu meningkatnya faktor kapasitas sebesar 7,37%, faktor produktifitas sebesar 8,89%, dan 

efisiensi mesin sebesar 0,9%. Menurunnya nilai konsumsi bahan bakar spesifik sebesar 0,0072 

liter/kWh dan konsumsi pelumas spesifik sebesar 0,0003 liter/kWh. Serta rendahnya nilai 

faktor jumlah gangguan, faktor keluar, dan ketidaksiapan unit pembangkit yaitu sebesar 0%. 

Kata kunci : Indikator Kinerja, PLTD, Overhaul. 
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ABSTRACT 
 

The development of technology in various fields causes Indonesia to continue to experience an 

increase in the amount of electricity consumption every year, therefore PT. PLN (Persero) as 

one of the electricity supply companies in Indonesia needs to make efforts to optimize the 

performance of each generator. To optimize its performance, PLTD Malinau performs semi 

overhaul maintenance on its diesel engine, namely the Mitsubishi S16R-PTA-S diesel engine. 

The purpose of this study was to calculate and analyze the operating performance of PLTD 

Malinau before and after overhaul, and to find out the factors that affect the performance of 

PLTD Malinau. The method used is the document study method by analyzing the operational 

performance of PLTD Malinau before and after performing semi overhaul maintenance. Then 

learn what generation performance indicators are happening in terms of improvement and 

efficiency. From the results of the study, it is known that after semi overhaul maintenance the 

performance of PLTD becomes more optimal. This is shown from the calculation of 

performance indicators, namely the capacity factor of 7.37%, productivity factor of 8.89%, 

and engine efficiency of 0.9%. The decrease in the value of specific fuel consumption by 0.0072 

liters/kWh and specific lubricant consumption by 0.0003 liters/kWh. And the low value of the 

number of disturbance factors, exit factors, and unpreparedness of the generating unit is 0%. 

Keywords : Performance Indicators, Diesel Power Plant, Overhaul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu perkembangan dunia teknologi baik di bidang 

industri, usaha, maupun rumah tangga yang mana semua kebutuhan tersebut 

membutuhkan adanya daya listrik, dalam kebutuhan sehari-hari hampir semua 

peralatan membutuhkan adanya daya listrik. Maka penggunaan listrik dalam 

berbagai bidang kehidupan dari tahun ke tahun terus meningkat, berdasarkan 

data konsumsi listrik per kapita dari Badan Pusat Statistik (BPS) tiap tahunnya 

konsumsi listrik di Indonesia terus meningkat, yaitu 1,06 MWH/Kapita (tahun 

2018), 1,08 MWH/Kapita (tahun 2019), dan 1,09 MWH/Kapita (tahun 2020) 

[1].  

Salah satu solusi untuk pengadaaan energi listrik tersebut adalah dengan 

pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Pada tahun 2021 

PLTD Malinau mampu memberikan pasokan sebesar 10,2 MW. PLTD Malinau 

adalah bagian dari unit pembangkitan dan penyediaan energi listrik dari PT. 

PLN (Persero) UPDK Tarakan yang merupakan BUMN yang membawahi 

pembangkitan dan penyediaan energi listrik bagi masyarakat. PLTD tersebut 

menggunakan B30 sebagai sumber energinya. 

Mesin diesel sebagai penggerak mula pada PLTD berfungsi untuk 

menghasilkan energi mekanis yang diperlukan untuk memutar rotor generator 

untuk menghasiklan aliran listriknya [2]. Dalam proses produksi listrik pada 

pembangkit, kelancaran adalah hal pokok yang harus terlaksana. Pemeliharaan 

mesin dan fasilitas produksi lainnya menjadi peranan penting dalam menjamin 

kelancaran proses produksi, oleh sebab itu perusahaan harus selalu 

mengusahakan mesin dan peralatan produksi lainnya dalam kondisi yang baik 

sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar [3].  
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Kegiatan-kegiatan pemeliharaan dalam unit pembangkit dilaksanakan 

untuk mempertahankan dan mengembalikan kondisi aset sehingga tercapai 

tujuan pemeliharaan. Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang meliputi 

program pemeriksaan, perawatan, perbaikan dan uji ulang atau unjuk kerja 

suatu peralatan agar dapat beroperasi secara optimum. Tujuan dari kegiatan 

pemeliharaan yaitu ; 1.) keandalan yang tinggi dan mutu listrik yang baik, dan 

2.) efisiensi dan daya mampu pembangkit yang optimum [4]. Maka dari itu 

pada bulan Oktober 2021 PLTD Malinau melakukan pemeliharaan Semi 

Overhaul pada mesin Mitsubishi S16R-PTA- S Unit 3 dengan nomor seri 22574 

dari tanggal 20 Oktober 2021 sampai dengan 04 November 2021. 

Penelitian ini berfokus pada perhitungan indikator kinerja PLTD saat 

sebelum pemeliharaan semi overhaul dan setelah pemeliharaan semi overhaul. 

Adapun indikator kinerja yang dihitung dalam penelitian ini yaitu faktor 

kapasitas (capacity factor), faktor produktifitas (output factor), konsumsi bahan 

bakar spesifik (specific fuel consumption), konsumsi pelumas spesifik (specific 

lube consumption), efisiensi mesin, faktor jumlah gangguan (forced outage 

rate), faktor keluar (forced outage factor), faktor ketersediaan operasi 

(operating availability factor), faktor ketersediaan unit pembangkit (equivalent 

availability factor), dan ketidaksiapan unit pembangkit (equivalent forced 

outage rate). Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membuktikan 

pengaruh pemeliharaan semi overhaul mesin diesel Mitsubishi S16R-PTA-S 

terhadap peningkatan daya mampu pada PLTD Malinau. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian Tugas Akhir dengan judul 

“Upaya Peningkatan Daya Mampu Mesin Diesel Mitsubishi S16R-PTA-S 

Di UPDK Tarakan PLTD Malinau”.  
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1.2 Tujuan 

1. Mendapatan hasil perhitungan dan analisa kinerja operasi PLTD 

Malinau sebelum dan sesudah overhaul. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja operasi PLTD 

Malinau. 

 

1.3 Manfaat 

1. Bagi Penulis 

Menambahkan pengetahuan baru mengenai kinerja mesin diesel 

Mitsubishi S16R-PTA-S pada PLTD Malinau. 

2. Politeknik Negeri Jakarta 

Sebagai sarana yang dapat digunakan sebagai referensi bahan ajar dosen 

Program Studi Teknik Konversi Energi dan sebagai referensi 

pembelajaran mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta khususnya Program 

Studi Teknik Konversi Energi. 

3. Perusahaan / Industri 

Memberi masukan kepada perusahaan atau industri mengenai kinerja 

mesin diesel Mitsubishi S16R-PTA-S PLTD Malinau UPDK Tarakan. 

 

1.4 Metode Penulisan 

Dalam penelitian tugas akhir ini dalam pengumpulan datanya 

menggunakan metode studi dokumen. Studi dokumen adalah metode 

pengumpulan data yang tidak berhubungan langsung dengan subjek 

penelitian. Studi Dokumen adalah metode pengumpulan data yang mengkaji 

berbagai jenis dokumen yang berkontribusi terhadap bahan analisis. 

Dokumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dokumen 

sekunder. Data sekunder adalah data primer yang diperoleh dari pihak lain 

atau diolah lebih lanjut dan disediakan oleh pengumpul data primer atau 

pihak lain [5].  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari : 

1. BAB I Pendahuluan 

Merupakan bagian yang terdiri dari latar belakang penulisan laporan 

tugas akhir, tujuan penulisan laporan tugas akhir, manfaat penulisan 

laporan tugas akhir, metode penulisan laporan tugas akhir, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Merupakan bagian yang berisi studi pustaka atau literatur yang 

menguraikan tentang dasar teori yang digunakan penulis sebagai acuan 

pada analisis, dan membahas tentang topik yang dikaji dalam tugas 

akhir. 

3. BAB III Metodologi 

Merupakan bagian yang terdiri dari diagram alir pengerjaan, penjelasan 

langkah kerja, dan metode pemecahan masalah. 

4. BAB IV Pembahasan 

Merupakan bagian yang berisi hasil pembahasan, perhitungan analisis, 

serta interpretasi dan pembahasan hasil perhitungan. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bagian yang berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

analisis data dan pembahasan hasil perhitungan. Isi kesimpulan harus 

menjawab permasalahan yang telah ditetapkan pada tugas akhir ini dan 

dapat memberikan saran mengenai tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Dari 10 indikator kinerja operasi pembangkit yang dihitung pada PLTD 

Malianu Unit #3, 8 diantaranya menunjukkkan bahwa pemeliharaan 

semi overhaul berpengaruh dalam mengoptimalkan kinerja pembangkit, 

yaitu : 

a. Nilai faktor kapasitas (capacity factor) mengalami peningkatan 

sebesar 7,37%.  

b. Nilai Faktor Produktifitas (output factor) mengalami peningkatan 

sebesar 8,89%. 

c. Nilai Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (specific fuel consumption) 

mengalami penurunan sebesar 0,0072 liter/kWh.  

d. Nilai Konsumsi Pelumas Spesifik (specific lube consumption) 

mengalami penurunan sebesar 0,0003 liter/kWh.  

e. Nilai Efisiensi Mesin mengalami peningkatan sebesar 0,9%.  

f. Nilai Faktor Jumlah Gangguan(forced outage rate) dari sebelum 

overhaul maupun setelah overhaul terus bernilai 0%.  

g. Nilai Faktor Keluar (forced outage factor)dari sebelum overhaul 

maupun setelah overhaul terus bernilai 0%.  

h. Nilai Ketidaksiapan Unit Pembangkit (equivalent forced otage 

rate)dari sebelum overhaul maupun setelah overhaul terus bernilai 

0%. 

2. Besarnya peningkatan efisiensi dan keandalan dalam kinerja PLTD 

Malinau unit 3 disebabkan meningkatnya produksi kwh bruto sebesar 

70.590 kWh, menurunnya jumlah pelumas selama operasi sebesar 32 

liter, tidak terjadinya jam unit keluar paksa akibat gangguan (Forced 
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Outage Hours), dan tidak terjadinya jam pembangkit derating secara 

paksa (Equivalent Forced Derated Hours). Hal ini menunjukkan 

pemeliharaan semi overhaul pada PLTD Malinau unit #3 yang 

dilakukan pada bulan Oktober cukup berhasil dalam meningkatkan daya 

mampu pembangkit, sehingga kinerja operasi pembangkit menjadi lebih 

optimal. 

 

5.2 Saran 

1. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil pembahasan 

Tugas Akhir ini adalah bahwa kegiatan pemeliharaan semi overhaul 

maupun kegiatan pemeliharaan rutin lainnya harus dilaksanakan secara 

rutin sesuai dengan aturan yang berlaku untuk menjaga efisiensi dan 

keandalan kinerja pada pembangkit. 

2. Bila faktor waktu pemeliharaan melebihi standar, maka PLTD akan 

sering mengalami gangguan atau kerusakan PLTD, diharapkan adanya 

sikap konsisten dalam menentukan jadwal pemeliharaan dan 

perawatan karena hal ini dapat mempengaruhi performa dari suatu 

sistem yang digunakan. 
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